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Abstract

This research is motivated by the importance of realizing the Golden
Generation of Indonesia 2045 amidst the challenges of globalization, moral
degradation, and educational inequality. The purpose of this study is to
analyze the development, publication sources, researchers, research topics,
and research roadmap related to the Golden Generation of Indonesia from
2010 to 2025. The research method used is quantitative with bibliometric
research methods. Primary data consists of 266 articles (clean data) from
Google Scholar, while secondary data comes from books, journals,
proceedings, theses, dissertations, and valid internet sources. The analysis was
carried out using a descriptive qualitative method supported by the Publish
or Perish (PoP) and VOSviewer applications. The results of the study show a
significant increase in publications, especially in 2023-2025; repositories
dominate publication sources (50.8%), followed by journals (39.4%) and
proceedings (9.8%); there are 26 active researchers who contribute; Dominant
topics include strategic roles, quality, innovation, adaptability, strengthening,
and preservation of art; and a roadmap for the future focusing on education,
technology, culture, and national character. This study's limitations lie in the
limited database (Google Scholar) and analytical tools. Recommendations for
further research include expanding the database to Scopus or WoS and
utilizing a wider range of bibliometric tools for more comprehensive results.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyaknya negara-negara di dunia yang secara

historis menyatakan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945 (Drakeley, 2005; Gunn, 2025;

Taylor, 2014; Webster, 2018). Kemudian ditinjau dari segi etnis, orang Indonesia termasuk ke dalam ras

Austronesia seperti suku Jawa, Sunda, Melayu, dan Batak (Ananta et al., 2005; Arifin et al., 2015;

Auwalin, 2020). Di samping itu, secara geografis, letak Indonesia berada di sebelah 6°LU, 1°08'LS, dan
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dari 95°-141°45'BT (Afdhal et al., 2020; Jones, 2017; Rodriguez-Pose et al., 2013; Schenk, 2019) yang
berjejer sebanyak 5 pulau besar antara lain Pulau Jawa (sekitar 128.297 km?), Pulau Sumatera (sekitar
473.481 km?), Pulau Kalimantan (sekitar 743.330 km?), Pulau Sulawesi (sekitar 174.600 km?), dan Pulau
Papua (sekitar 785.753 km?) (Andréfouét et al., 2022, Hampton & Jeyacheya, 2015; Martha, 2017;
Tumonggor et al., 2013). Lalu, berdasarkan data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat per
semester 1 tahun 2025 jumlah penduduk Indonesia saat ini mencapai 286.693.693 jiwa dengan merujuk
kepada klasfikasi usia Kanak-kanak (0-14 tahun) sebanyak 68,0 juta jiwa atau sebesar 23,9%, Remaja &
Dewasa (15-64 tahun) sebanyak 201,1 juta jiwa atau sebesar 70,7%, dan Lansia (>65 tahun) sebanyak
16,8 juta jiwa atau sebesar 5,9% (Al Amin & Juniati, 2017; BPS, 2025a, 2025b).

Merujuk kepada penjelasan Badan Kesehatan Dunia yaitu WHO (World Health Organization)
klasifikasi seseorang dapat dikategorikan usia muda ialah rentang 15-24 Tahun (World Health
Organization, 2025). Menelaah pada rincian usia penduduk Indonesia tahun 2025 yang dikeluarkan
oleh BPS RI tersebut maka komposisi orang-orang yang dapat dikatakan muda saat ini ialah sebanyak
201,1 juta jiwa (70,7%) artinya didominasi oleh generasi muda (pemuda). Secara kuantitatif para
generasi muda penduduk Indonesia saat ini merupakan aset bangsa yang sejatinya perlu dikelola agar
terwujud dan teraihnya visi Indonesia di tahun 2045 kelak yaitu generasi emas. Pada episode
berikutnya, muncul sebuah pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan generasi emas?

Generasi Emas merupakan satu misi dan juga cita-cita besar bangsa Indonesia menyosong
tahun 2045 yang bertepatan dengan 100 tahun berdirinya NKRI mewarnai dunia (Jamrah, 2017;
Rahmawati, 2025; Rokhman et al., 2014; Sunandar, 2016). Secara etimologi kata generasi memiliki arti
kelompok manusia sezaman (Ackermann et al., 2001; Pepermans et al., 2005; Popescu, 2019) sedangkan
emas diinterpretasikan maksudnya ialah kemuliaan, kejayaan, dan kualitas baik (Amichba et al., 2021;
Etnofoor, 2013; Yertay et al., 2023). Adapun secara terminologi bahwa generasi emas dipahami yaitu
sebagai generasi bangsa Indonesia yang berkarakter unggul, berdaya saing global, berperan aktif dalam
memajukan kehidupan (Khasanah, 2023; Rif’an, 2019). Menurut Soedijarto bahwa generasi emas ialah
anak bangsa yang cerdas akal, emosional, dan spiritualnya (Sulasmi, 2025), Ki Hajar Dewantara
memandang bahwa generasi emas dapat terwujud dengan pendidikan holistik (Huda, 2020, 2024; Huda
et al,, 2024), sedangkan Sri Mulyani berpendapat bahwa melalui investasi terhadap sumber daya
manusialah menjadi modal sentral guna mewujudkan generasi emas 2045 (Hidayat, 2021). Para
generasi emas tersebut dapat teridentifikasi dengan beberapa ciri antara lain berakhlak mulia,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berjiwa kreatif, mandiri, produktif, berdaya saing global,
cinta tanah air, serta berperan aktif membangun masyarakat yang berkeadilan (Darman, 2017; Huda et
al., 2023; Munandar et al., 2025).

Zaman kian berkembang dan berjalan menembus ruang serta waktu sehingga tercatat dalam
tinta sejarah peradaban umat manusia lahir berbagai figur generasi emas terdahulu antara lain dari
kalangan Islam seperti tokoh Imam Al-Syafii, Al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Ibnu Sina yang
mengelaborasikan antara ilmu agama dan rasionalitas (Huda et al., 2025; Jakandar et al., 2025; Shah,
2015). Adapun dari pihak Barat muncul pula para punggawa generasi emasnya antara lain seperti
Socrates, Newton, dan Einstein yang menjadi figur kegemilangan nalar kritis, ilmiah, serta inovator
kemajuan dunia (Adam, 2022; Hiam & Dorling, 2024; Sunier, 2014). Tak luput dari bangsa Indonesia
juga turut serta melahirkan generasi emas sejarah seperti Ki Hajar Dewantara, Bung Karno, Buya
Hamka, KH. Hasyim Ashari, KH. Ahmad Dahlan, Haji Zamzam & Haji Muhammad Yunus, dan Hatta
sebagai pelopor pendidikan, kemerdekaan, kemerdekaan, agama, dan nasionalisme (Jayanti et al., 2021;

Qoyyumillah et al., 2025). Di era saat ini terdapat beberapa cara juga untuk mewujudkan generasi emas
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seperti para pendahulu antara lain diperlukannya pendidikan berkualitas yang menyeimbangkan
kemampuan spiritual, akal, dan emosional (Hamdi et al., 2025; Huda, 2023; Mahbub & Huda, 2023)
dibarengi dengan penguasaan terhadap teknologi, kreativitas, dan usaha (Hashmi et al., 2025).

Misi bangsa Indonesia untuk mencapai generasi emas utamanya di era saat ini menemui
tantangannya, tercatat terdapat beberapa problematika yang menghinggapi generasi muda saat ini
antara lain: (1) degredasi moral yang diakibatkan faktor lingkungan dan dominan karena pengaruh
negatif media digital, (2) minimnya kemampuan literasi seperti membaca dan berpikir kritis, (3)
ketimpangan akses pendidikan dan ekonomi, dan (4) rendahnya ketahanan identitas budaya nasional
di tengah derasnya globalisasi (Abdullah et al., 2019; Jurriéns, 2021; Mahanani, 2018; Tarigan et al.,
2022). Diperlukannya pembentukan generasi emas Indonesia ke depan antara lain melalui pendidikan
berkualitas, penguatan karakter, penguasaan teknologi dan pengoptimalisasian spiritual (Adiatmana
Ginting et al., 2025; Hernawati et al., 2025; Pasaribu et al., 2024).

Meninjau pada studi literatur terdahulu, berbagai pihak juga turut serta mengemukakan solusi-
solusi alternatif dalam menyiapkan generasi emas Indonesia melalui kajiannya antara lain: (1) Agriadne
dkk (2024) dengan menggunakan analisis bibliometrik yang mengikuti panduan preferred reporting
for Systematic Review & Meta-Analyses (PRISMA) menelaah sebanyak 367 artikel dari basis data Scopus
periode Agustus 2000-2023 dalam landskap akademik ditemukan 12 isu utama menuju visi generasi
emas 2045 antara lain dinamika kurikulum, ketimpangan pendidikan berkelanjutan, kekurangan guru,
keterbatasan infrastruktur, ancaman korupsi, putusnya angka sekolah, dan lainnya, (2) Aprillio dkk
(2023) melalui kajiannya secara kualitatif dengan metode studi kasus di STKIP Pasundan Cimahi
mengungkapkan bahwa strategi penguatan generasi emas 2045 menjawab tantangan zaman ialah
melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang berfokus pada pengajaran kreativitas di era
digital sehingga timbulnya budaya kesadaran hukum, (3) Selain itu, Syahrir dkk (2024) turut serta
mengkaji melalui penelitiannya secara spesifik terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
mewujudkan Generasi Emas Indonesia melalui tinjauan pustaka sistematis dengan mengkaji sebanyak
20 artikel yang sesuai dengan kriteria isu dari pangakalan data Semantic Scholar dan Google Scholar
rentang waktu publikasi dari tahun 2022-2023 yang mengikuti pedoman Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) hasilnya ditemukan bahwa kurikulum merdeka memiliki potensi dalam membina
generasi emas Indonesia, memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 21, memberikan
keotonomian kepada pendidikan dalam merancang pembelajaran, dan pemanfaatan media digital.

Dari tinjauan literatur terdahulu tersebut, adapun posisi penelitian ini ialah terdapat kesamaan
dan perbedaan. Ditinjau dari kesamaannya bahwa topik/isu yang dikaji sama yaitu memfokuskan
terhadap kajian mengenai generasi emas Indonesia, memiliki desain/pendekatan penelitian yang sama
dengan studi literatur terdahulu poin ke-1 & ke-2 yaitu secara kuantitatif. Sedangkan dari sisi pembeda
dari ketiga studi literatur tersebut ialah penggunaan data primer yang berfokus diambil dari pangkalan
data Google Scholar dengan sebanyak 283 artikel publikasi melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) yang
dimulai dari rentang tahun 2010-2025 sebagai pembeda juga kebaruan (novelty) kajian penelitian yang
dilakukan. Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai ialah (1) menelaah perkembangan publikasi
penelitian mengenai topik “Generasi Emas Indonesia” melalui telaah bibliometrik riset, (2) Upaya
menyiapkan Generasi Emas Indonesia salah satunya ialah pemetaan kajian akademik berbasis ilmiah
terhadap topik-topik yang dapat dikembangkan ke depan sebagai bahan masukan menjadi program,
kegiatan, layanan, dan lain-lain untuk berbagai pihak melalui Tinjauan Analisis Bibliometrik Riset.
Riset ini dipandu oleh beberapa rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana Perkembangan Penelitian

mengenai Topik Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025?, (2) Apa saja Sumber-sumber Publikasi
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IImiah Penelitian mengenai Topik Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025?, (3) Siapa saja Para
Peneliti yang Berkontribusi Mempublikasikan Penelitiannya mengenai Topik Generasi Emas Indonesia
Tahun 2010-2025? (4) Apa saja Topik-topik yang Berkembang dan Banyak Dikaji mengenai Generasi
Emas Indonesia Tahun 2010-2025?, dan (5) Bagaimana Pemetaan Peta Jalan menuju Generasi Emas

Indonesia melalui Potensi Topik-topik Terbarukan Hasil Analisis Bibliometrik?.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2025 dengan tujuan memetakan
perkembangan penelitian tentang Generasi Emas Indonesia melalui pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, karena penelitian ini berorientasi pada data numerik
publikasi yang dapat diukur, dihitung, serta dianalisis secara objektif (Celikler, 2025; Hartwig, 2025;
Haunschild, 2025). Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan tren publikasi ilmiah yang dapat
diinterpretasikan secara jelas berdasarkan jumlah, frekuensi, serta pola distribusi penelitian yang
relevan dengan tema kajian.

Spesifik, metode penelitian yang digunakan adalah bibliometrik riset yaitu metode untuk
menganalisis publikasi ilmiah secara kuantitatif guna mengungkap pola penulisan, peneliti, kata kunci,
serta arah penelitian di masa mendatang ((Alaassar et al., 2025; Doorslaer, 2015; Oztiirk et al., 2024).
Data primer penelitian berupa 283 artikel publikasi yang diakses melalui pangkalan data Google Scholar.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa buku, artikel jurnal, prosiding,
makalah, tesis, skripsi, disertasi, laporan penelitian, dan sumber internet yang valid sebagai bahan.

Adapun analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menjelaskan hasil temuan secara naratif dan mendalam, bukan sekadar angka (Al-Naama, 2025; Fadele
& Rocha, 2025; Kessler & Cekmegeli, 2025; Opdenakker & Cuijpers, 2025). Melalui jenis analisis tersebut,
data bibliometrik yang diperoleh dapat ditafsirkan lebih komprehensif untuk menjelaskan tren, peta
penelitian, tema dominan, serta isu-isu yang berpotensi berkembang. Selain itu, dalam penelitian ini
juga dipergunakan alat penelitian antara lain plikasi Publish or Perish (PoP) untuk mengekstrak data
publikasi dari Google Scholar, aplikasi VOSviewer untuk memetakan dan memvisualisasikan jaringan
bibliometrik, serta peneliti sendiri sebagai instrumen utama dalam menginterpretasikan data. Lebih

lengkap, penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Identifikasi | | Pengumpulan Penyaringan &
Masalah Data [ | seleksi Artikel
|
\/
Analisis :
Pengolahan Data —> Deskriptif —> I?(tgg?r:]etﬁ;f
Kualitatif P

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian dengan Metode Bibliometrik Riset

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Penelitian mengenai Topik Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025
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Temuan pertama dari penelitian ini ialah menginvestigasi perkembangan topik kajian mengenai
Generasi Emas Indonesia yang menelaah terhadap sebanyak 283 artikel publikasi bersumber dari
database Google Scholar melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) yang diekstraksi menjadi dalam bentuk
format APA Reference untuk selanjutnya dianalisis secara manual oleh peneliti sendiri. Adapun data

primer sebanyak 283 artikel publikasi tersebut terlihat pada gambar 2 sebagai berikut:

@ - e - . . [EE

Bt B o o - T et

N i o (A o

£

Gambar 2. 283 Artikel Publikasi dari Database Google Scholar melalui Aplikasi Publish or Perish (PoP)
sebagai Data Primer
Setelah penganalisisan diketahui dari jumlah 283 artikel publikasi mengenai Generasi Emas
Indonesia telah melalui peninjauan ulang sehingga data publikasi bersih yang sudah diseleksi ialah
sebanyak 266 publikasi dengan sebaran datanya ialah terlihat sebagaimana pada gambar 3 di bawah:

Perkembangan Penelitian Mengenai Topik Generasi
Emas Indonesia Tahun 2010-2025

60
50
40
30
20
10

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Perkembangan Penelitian Mengenai Topik Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-
2025

Gambar 3. Perkembangan Penelitian mengenai Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025

Murujuk kepada gambar 3 di atas rinciannya ialah sebagai berikut: (1) publikasi pada tahun
2010 & 2011 sebanyak 0 publikasi, (2) publikasi pada tahun 2012 sebanyak 9 dari 11, (3) publikasi tahun
2013 sebanyak 1 publikasi, (4) publikasi tahun 2014 sebanyak 5 dari 6, (5) publikasi pada tahun 2015 &
2016 memiliki kesamaan yaitu sebanyak 10 publikasi, (6) publikasi tahun 2017 sebanyak 20 publikasi,
(7) publikasi tahun 2018 sebanyak 9 dari 12, (8) publikasi tahun 2019 sebanyak 11 publikasi, (9) publikasi
pada tahun 2020 sebanyak 11 dari 13, (10) publikasi pada tahun 2021 sebanyak 17 dari 23, (11) publikasi
tahun 2022 sebanyak 20 artikel, (12) publikasi tahun 2023 sebanyak 37 dari 38 artikel, (13) publikasi
pada tahun 2024 sebanyak 56 artikel darii 64, dan (14) pada tahun 2025 jumlah publikasi yang

| 15



Memetakan Peta Jalan menuju Generasi Emas Indonesia melalui Studi Bibliometrik Riset terhadap Publikasi Penelitian Tahun 2010-2025
Ali Anhar Syi'bul Huda et al)

terhasilkan sebanyak 50 dari 53.

Adapun berdasarkan penelaahaan manual yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 266 publikasi
tersebut diseleksi dari sebanyak 283 artikel dikarenakan ada beberapa publikasi yang mencantumkan
judul yang sama dengan tahun publikasinya dan sama dengan tautan sumber artikel seperti contoh:
Sumber-sumber Publikasi Ilmiah Penelitian mengenai Topik Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-
2025

Temuan kedua dari penelitian ialah menemukan sumber-sumber publikasi ilmiah yang banyak
dihasilkan dari penelitian mengenai Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025 yang sama yaitu
dengan menganalisa sebanyak 266 publikasi artikel (setelah dilakukan pembersihan) terhadap data
primer yang juga sama dengan temuan pertama yaitu menelaah ekstrasi dalam bentuk APA
Referencenya dan hasilnya ialah sebagaimana ditunjukkan pada tabel di bawah:

Tabel 1. Data Sumber-sumber Publikasi Ilmiah Penelitian Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025

Sumber Publikasi Jumlah Publikasi Artikel Presentase
Repositori 135 50,8%
Jurnal Ilmiah 105 39,4%
Prosiding 26 9,8%
Jumlah 266 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber repository mendominasi publikasi tentang Generasi
Emas Indonesia Tahun 2010-2025 hal demikian karena banyak akademisi (baik mahasiswa/dosen) yang
mengunggah karya ilmiahnya seperti skripsi, tesis, dan disertasi secara terbuka ke dalam arsip digital
pada lembaga pendidikan tingginya masing-masing. Hal tersebut senada dengan temuan penelitian
yang dilakukan oleh Dinni & Andi (2019) dimana berdasarkan projek mereka dalam merancang bangun
repositori ilmiah bagi dosen berbasis web melalui penguji cobaannya kepada para Dosen Informatika
di UNESA berdasarkan kuesioner menyatakan dari repositori tersebut memberikan kemudahan
sebesar 68,5%, segi kemanfaatan sebesar 80%, dan segi kenyamanan menyatakan sebesar 57%. Laporan
yang sama dinyatakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ummi Rodliyah & Habib
(2019) terhadap evaluasi pemanfaatan Institutional Repository/IR pada penyusunan karya ilmiah tugas
akhir mahasiswa studi kasus PTKIN di Jawa Timur yang menghasilkan kesimpulan bahwa IR PTKIN
Jawa Timur secara general berkategori baik dengan Repository UINSA yang memiliki muatan sebanyak
18.000 judul dan pengaksesan sebanyak 5.722.154 atau setara 312 kali jumlah judul sebagai IR dengan
peringkat teratas serta terakses oleh berbagai user yang ada pada semua PTKIN di Jawa Timur. Temuan
yang sama berdasarkan kajian penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Heru (2017) terhadap peran
digital repositori di bidang keuangan negara melalui pengujian secara kuantifikasi terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan digital repositori khususnya google scholar terhadap perkembangan
penelitian di bidang keuangan negara pada Politeknik Keuangan Negara STAN.

Sementara itu, jurnal ilmiah juga memberikan kontribusi signifikan sebagai wadah publikasi
akademik yang terindeks dan diakui secara luas. Adapun prosiding meskipun jumlahnya lebih kecil,
tetap memainkan peran penting melalui forum seminar dan konferensi yang turut mendorong
pengembangan isu-isu terkait Generasi Emas Indonesia.

Para Peneliti yang Berkontribusi Mempublikasikan Penelitiannya mengenai Topik Generasi Emas
Indonesia Tahun 2010-2025

Berlanjut pada temuan ketiga dari penelitian ialah menemukan para peneliti yang berkontribusi

mempublikasikan hasil penelitiannya dengan kajiannya mengenai Generasi Emas Indonesia Tahun

2010-2025 dengan mengkolaborasikannya menggunakan perbantuan aplikasi Vos Viewer versi 1.6.20.
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terhadap 266 publikasi (data bersih) yang berasal dari pangakalan data Google Scholar melalui aplikasi
Publish or Perish (PoP) yang diekstrasi dalam bentuk format RIS melalui tahapan antara lain: Membuka
aplikasi Vos Viewernya = kemudian pada tampilan di bagian pertama dipilih menu "Create" - lalu
memilih menu "Create a map based bibliographic data" berlanjut pada tahap memilih menu "Read data from
reference manager files" - kemudian pilih menu "Data Source (read data from type RIS)" - lalu "Counting
Method" - dan terakhir memilih menu "Full Counting-Maximum Number of Authors (25)-Minimum nuber
of document of an author (2)" (Hamdi et al., 2024). Setelah data dalam bentuk berformat RIS dimasukkan
ke dalam aplikasi Vos Viewer dengan langkah-langkah tadi hasilnya dari sejumlah 473 peneliti
teridentifkasi sebanyak 26 peneliti terseleksi sebagaimana yang dapat terlihat pada gambar berikut:

TR

Gambar 4. Para Peneliti yang Berkontribusi Mempublikasikan Penelitiannya mengenai Topik
Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025

Berdasarkan gambar 4 dengan mode tampilan Network Visualization melalui aplikasi Vos Viewers di
atas ke-26 orang peneliti tersebut antara lain: (1) Abdullah, My; (2) Aisyawari, NImd; (3) Boentolo, F;
(4) Dwikayani, NKkI; (5) Hastuti, W; (6) Saragih, Og; (7) Agus, C; (8) Ariani, D; (9) Darman, Ra; (10) Dewi,
Nkt; (11) Hadjaratie, I; (12) Hasudungan, An; (13) Herlambang, Yt; (14) Himmawan, D; (15) Ismaya, Ea;
(16) Kilapong, Jj; (17) liriwati, Fy; (18) Lisdiantoro, G; (19) Nulfita, Im; (20) Nurani, F; (21) Nursina, N;
(22) Pasandaran, S; (23) Rohmadi, M; (24) Winataputra, Us; (25) Yulianti, Y; dan (26) Yusuf, M dimana
ke-25 peneliti menghasilkan masing-masing sebanyak 2 publikasi artikel, pengecualian untuk peneliti
atas nama Darman, Ra yang menghasilkan publikasi sebanyak 3 artikel.
Topik-topik yang Berkembang dan Banyak Dikaji mengenai Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-
2025

Temuan keempat penelitian ini berfokus pada identifikasi isu-isu yang berkembang dalam
publikasi terkait Generasi Emas Indonesia tahun 2010-2025. Proses identifikasi dilakukan
menggunakan aplikasi VOSviewer dengan tahapan teknis yang sama dengan penemuan para peneliti
sebelumnya. Langkah awal adalah memilih menu create dan create a map based on text data, kemudian
data sebanyak 266 publikasi diambil dari file manajer dengan format referensi RIS. Selanjutnya, dipilih
metode Binary Counting dengan batas minimal kemunculan istilah sebanyak 2 kali, menghasilkan total
1268 dimana dari jumlah tersebut, aplikasi secara otomatis menyaring menjadi 119 term utama, lalu
terseleksi kembali menjadi 71 item (60%). Sebelum tahap visualisasi, muncul menu verify selected terms,
di mana peneliti menelaah ulang untuk memastikan kesesuaian dengan topik Generasi Emas Indonesia.

Setelah proses pembersihan istilah yang tidak relevan seperti kata sambung dan konjungsi, jumlah
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akhir term yang layak dianalisis adalah 48 item sebagaimana yang dapat terlihat pada gambar 5 di

bawah:
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Gambar 5. 48 Term Item data dari Hasil Binary Counting dengan Minimum Numbers of Occurences
of Term dan Number of Term to be Selected yang telah Ditelaah kembali secara manual oleh Peneliti

Kemudian setelah terseleksinya beberapa item dengan memperhatikan kesesuaian topik mengenai
Generasi Emas Indonesia Publikasinya Tahun 2010-2025 langkah berikutnya ialah mengidentifkasi
topik-topik apa saja yang berkembang dan banyak dikaji selama rentang waktu tersebut melalui

gambar 6 berikut:
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Gambar 6. Topik-topik yang Berkembang dan Banyak Dikaji mengenai Generasi Emas Indonesia
Tahun 2010-2025
Berdasarkan gambar 6 melalui mode tampilan Overlay Visualization dari aplikasi Vos Viewers di atas

dapat dipahami bahwa bulatan-bulatan berwarna kuning menyala/terang antara lain item mengenai
stratetic role, quality, inovatif, adaptif, penguatan, dan pelestarian seni memiliki pengertian/penjelasan
bahwa item-item tersebut merupakan topik yang sering banyak dikaji dan telah terhasilkan kajian
penelitian seputaran topik mengenai Generasi Emas Indonesia selama rentang waktu dari Tahun 2010-
2025 dimana apabila dilihat lebih detail banyak publikasinya dimulai dari tahun 2025 saat ini

berkembangnya.
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Pemetaan Peta Jalan menuju Generasi Indonesia Emas melalui Potensi Topik-topik Terbarukan
Hasil Analisis Bibliometrik

Terakhir yaitu temuan kelima dari penelitian ini ialah berupaya untuk memetakan peta jalan
menuju Generasi Emas Indonesia berdasarkan melalui tinjauan analisis bibliometrik dengan proses
penelaahaannya sama seperti pada penemuan topik-topik yang berkembang seputaran kajian yang
sedang diteliti menggunakan perbantuan aplikasi Vos Viewer dengan memasukan data primer sebanyak
266 publikasi ekstraksi yang berasal dari aplikasi Publish or Perish (PoP) bersumber dari pangkalan data
Google Scholar dengan sedikit perbedaan cara dimana menu yang dipilih pada tampilan muka/awal di
aplikasi Vos Viewer tersebut ialah dipilihnya menu “Create a map based on text data”, adapun hasilnya

menampilkan sebagai berikut:

Gambar 7. Pemataan Jalan Meﬁﬁjﬁ—(jenerasi Emas Indonesia berdasarkan linjauan Analisis
Bibliometrik menggunakan Aplikasi Vos Viewer

Berdasarkan gambar 7 melalui mode tampilan Density Visualization dari hasil Vos Viewer di atas
diketahui terdapat beberapa bulatan yang berwarna kuning kurang menyala dan cenderung redup
antara lain item mengenai: education, generation, golden Indonesia, quality, generasi z, menuju Indonesia
emas, peran guru memanfaatkan ai, pelestarian budaya, program, strategic role, golden generation, school,
generasi indonesia emas, visi indonesia emas, peran, gagasan milenial generasi z, teknologi, mewujudkan
indonesia emas, pelestarian seni, menyongsong generasi indonesia, melalui pendidikan karakter, pendidikan
indonesia, bangsa, penguatan, adaptif, inovatif, penelitian, pentingnya pendidikan karakter, bangsa indonesia,
melalui pendidikan berkualitas, rekonstruksi capaian pembelajaran, dan indonesia 2045 menjadi topik-topik
kajian dan juga pemetaan jalan seputaran Generasi Emas Indonesia ke depan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah usulan, gagasan, program, kajian, dan penelitian bagi para

pihak utamanya yang berkaitan secara khusus dengan bidang pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilaksanakan menyimpulkan beberapa hal antara lain: (1) perkembangan
penelitian mengenai topik Generasi Emas Indonesia Tahun 2010-2025 terhadap data primer sebanyak
266 artikel publikasi melalui Google Scholar yang bersumber dari Publish or Perish merujuk kepada
grafik menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan perjalanan awalnya di Tahun 2010-2011
dengan publikasi yang terhasilkan nihil (0) merangkak naik seiring waktu dengan tingkat tertinggi
terjadi pada tahun 2023 (sebanyak 37 publikasi), tahun 2024 (sebanyak 56 publikasi), dan tahun 2025
(sebanyak 50 publikasi), (2) teridentifikasi sumber-sumber publikasi ilmiah yang muncul antara lain
repositori (135 atau 50,8%), jurnal (105 atau 39,4%), dan prosiding (26 atau 9,8%), (3) para peneliti aktif
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yang berkontribusi dalam penelitian generasi emas Indonesia teridentifikasi sebanyak 26 orang, (4)
topik-topik yang berkembang antara lain mengenai stratetic role, quality, inovatif, adaptif, penguatan,
dan pelestarian seni, (5) peta jalan menuju generasi emas Indonesia hasil telaah bibliometrik ke depan
yang dapat dikembangkan antara lain terdiri dari kajian mengenai education, generation, golden
Indonesia, quality, generasi z, menuju Indonesia emas, peran guru memanfaatkan ai, pelestarian
budaya, program, strategic role, golden generation, school, generasi indonesia emas, visi indonesia
emas, peran, gagasan milenial generasi z, teknologi, mewujudkan indonesia emas, pelestarian seni,
menyongsong generasi indonesia, melalui pendidikan karakter, pendidikan indonesia, bangsa,
penguatan, adaptif, inovatif, penelitian, pentingnya pendidikan karakter, bangsa indonesia, melalui
pendidikan berkualitas, rekonstruksi capaian pembelajaran, dan indonesia 2045.

Berdasarkan pemaparan simpulan tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan
berhasil menjawab rumusan masalah dalam memetakan peta jalan generasi emas Indonesia
berdasarkan potensi-potensi isu ke depan yang dikaji lebih lanjut menjadi sebuah kajian akademik,
diskusi, program, kebijakan, aksi nyata, dan lain sebagainya guna mencapai visi Indonesia Emas 2045.
Disamping keberhasilannya, penelitian yang telah dilakukan juga terdapat keterbatasan yaitu sumber
data primer yang dipergunakan hanya Google Scholar, alat analisis bibliometrik yang dipakai baru Vos
Viewer, dan belum tampilnya negara-negara juga sumber-sumber secara spesifik yang menghasilkan
publikasi penelitian tentang generasi emas Indonesia. Rekomendasi ke depan ialah untuk
mengelaborasi penggunaan perangkat bibliometrik lainnya juga penggunaan data primer internasional

seperti scopus, WoS, dan lain sebagainya.
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